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INTISARI 

 

Penelitian ini bertujuan memberikan pemahaman tentang struktur pertunjukan 

wayang kulit purwa berdasarkan nilai-nilai Ke-Islaman yang bersumber dari Kitab Suci 

Al-Qur-an, Surat Al-Anbiya’, ayat 107.  Pertunjukan wayang ini dikemas dengan cerita 

Pandhawa Ngudi Rahayuning Bawana sebagai model struktur adegan yang berbeda 

dengan struktur adegan dalam pertunjukan wayang tradisi dalam hal setting tempat, 

tokoh peraga, mareri garap, dan lagu pendukungnya.  Metode penelitian kualitatif 

bersifat deskriptif analitik digunakan sebagai cara dan langkah-langkahnya, sedangkan 

pembahasannya menggunakan teori struktur Piaget, yakni bersifat totalitas, 

transformasi, dan pengaturan diri.  Hasilnya ditemukan, bahwa struktur adegan dalam 

pertunjukan wayang kulit purwa dengan cerita Pandhawa Ngudi Rahayuning Bawana 

terdiri atas 13 macam adegan dengan setting tempat Kaputrèn Saptaarga, Babak unjal, 

Pringgitan Pertapan Saptaarga, Keputrian Saptaarga, Kepatihan Ngastina, Catur Marga, 

Pertapan Untarayana, Pertapan Kendalisada, Kasatriyan Kumbina, Kasatriyan 

Lesanpura, Margayana, Margapura, dan Margacatur. Adegan-adegan sebagai 

perwujudan untuk mengungkapkan sifat-sifat rahmatan lil’alamin, melalui tempat, 

tokoh, isi, dan lagu yang ditampilkan dalam suatu pertunjukan, yakni mencari bekal 

ilmu tentang religi dan pemerintahan (Yudistira), kemanusiaan (Bratasena), kesatuan 

(Premadi), pertanian (Pinten), dan perternakan (Tangsen). Dengan tampilan tempat, 

tokoh, isi, dan lagu tersebut, maka tema mencari kedamaian dunia dapat dicapai melalui 

proses belajar mengajar oleh Pandawa dengan para guru-gurunya, yakni Resi Abiyasa 

(ahli keagamaan dan pemerintahan), Begawan Anoman (ahli kemanusiaan), Resi 

Padmanaba (ahli kesatuan), Raden Aryaprabu Rukma (pertanian), dan Raden Ugrasena 

(ahli peternakan) yang dirancang dan divisualisasikan dalam pertunjukan wayang oleh 

Ki Junaidi.  

 

Kata kunci:  Pertunjukan wayang kulit purwa, Pandawa ngudi rahayuning bawana, dan 

Ki Junaidi. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dunia pakeliran wayang kulit purwa mengalami perubahan, bahkan 

perkembangan, tetapi juga ditemukan kemandegan dan kemunduran, yakni 

dari tradisi ke kebaruan, baik sisi waktu, tempat, alat, dan isi. Waktu dari 

semalam suntuk (9 jam) menjadi 5 menit (Soedharsono, 2015: 12) sampai 7-

8 jam (Junaidi, 2011: 177).  Tempat semula di peringgitan berkembang 

lebih fleksibel bisa di lapangan, gedung pemerintah, jalan, sawah, dan 

sebagainya, yang didesain untuk ruang pertunjukan. Alat terdiri atas boneka 

wayang, panggungan, instrumen gamelan, bahkan ditambahkan pengeras 

suara dan musik diatonis.  Isi bertema tentang lahiran, patèn, dhutan, 

kraman, nugraha, wahyu, malihan, babadan, jumenengan, dan sebagainya 

(Junaidi, 2010: 153-154). Pakeliran wayang kulit purwa merupakan suatu 

pementasan cerita oleh dalang dengan menggunakan media utama wayang 

kulit purwa (Junaidi, 2021: 4). Pementasan cerita tersebut ditopang dengan 

struktur adegan atau susunan pengadegan/balungan lampahan mulai dari 

awal sampai akhir atau bedhol sampai tancep kayon.  Struktur adalah cara 

bagaimana sesuatu disusun atau dibangun; susunan; bangunan, sedangkan 

adegan merupakan pemunculan tokoh baru atau pergantian susunan (layar) 

pada pertunjukan wayang (Tim Penyusun Kamus Pusat pembinaan dan 

Pengembangan Bahasa, 1993: 860 dan 6 ).  Dalam hal ini adalah 

pemunculan tokoh-tokoh yang bergantian pada layar dalam pertunjukan 
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wayang kulit purwa dengan cerita Pandhawa Ngudi Rahayuning Bawana 

mulai dari awal sampai akhir karya Ki Junaidi. 

Struktur adegan dalam pakeliran wayang kulit purwa telah dibakukan 

dan disampaikan secara tertulis oleh para ahli seni pedalangan/pewayangan, 

antara lain: Ki Mas Ngabehi Nojowirongko seorang guru pada Pasinaon 

Dhalang ing Surakarta (Padhasuka) dalam buku Serat Tuntunan 

Padhalangan Caking Pakeliran Lampahan Irawan Rabi, yakni dimulai dari 

jejer, kèndel gapura, adeg Kadhatonan, adeg pisowanan jawi, 

budhalan/kapalan, prang ampyak, adeg sabrang, prang gagal, sabrang 

rangkep, adeg pandhita, gara-gara, prang kembang, adeg sampak tanggung 

sepisan, sampak tanggung kalih, sampak tanggung tiga, prang 

sintrèn/prang bégalan, adeg manyura sepisan, adeg manyura kalih, adeg 

manyura tiga, prang sampak manyura, prang sampak amuk-amukan, 

tayungan, dan adeg tancep kayon/golèkan/gambyongan (Nojowirongko, 

1956: 58). Struktur  tersebut memuat tentang istilah jejer, adegan, 

budhalan, dan perangan. 

Struktur ini dipertegas dengan Ki Ngabehi Wignyosoetarno dalam 

bukunya berjudul cerita Wahyu Pakem Makutharama, menampilkan adegan 

jejer, adegan gapuran, adegan kedhatonan, adegan paséban jawi, adegan 

sabrang, adegan sabrang rangkep, adegan sanga sepisan, adegan sintrèn, 

adegan candhakan, adegan manyura sepisan, adegan manyura kalih, 

adegan manyura tiga, adegan candhakan, dan adegan candhakan kalih 

(Wignyosoetarno, 1996: x). Junaidi dalam buku berjudul Wayang Kulit 
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Purwa: Ikonografi & Teknik Pakelirannya, menampilkan  dengan cerita 

struktur adegan dimulai dari jejer, adegan babak unjal, budhalan, kondur 

ngadhaton, adegan paséban jawi, budhalan, prang ampyak, adegan 

sabrang, budhalan, perang gagal, adegan gara-gara, adegan sanga 

sepisan, prang kembang, adegan manyura sepisan, budhalan, prang 

manyura sepisan, adegan manyura kalih, prang manyura kalih, adegan 

manyura tiga, amuk-amukan, dan adegan tanceb kayon (Junaidi, 2012: 54). 

Berbeda dengan Mudjanattistomo, dkk. (1977) dalam bukunya Pedhalangan 

Ngayogyakarta, Jilid 1, mendeskripsikan tentang struktur adegan dalam 

pertunjukan wayang kulit purwa semalam suntuk atau jejeran lan 

adeganipun dibagi menjadi tujuh jejeran, yaitu jejer kapisanan, jejer kaping 

kalih, jejer kaping tiga, gara-gara, jejer kaping sekawan, jejer kaping 

gangsal, jejer kaping nem, dan jejer kaping pitu (Mudjanattistomo, 1977: 

162-166).  Keempat model struktur adegan tersebut secara garis besar sama, 

menggunakan setting sebuah kenegaraan (monarki) identitas dan 

kemegahannya sebuah istana raja dan bagian-bagiannya, dengan setting 

negara/praja/negara dimulai dari tempat istana persidangan raja berupa 

sitinggil, alun-alun, pintu gerbang, kedaton, pagelaran jawi, 

pertapaan/pratapan/pacrabakan, hutan, dan sebagainya. 

Ki Junaidi staf pengajar Jurusan Seni Pedalangan, Fakultas Seni 

Pertunjukan, Institut Seni Indonesia Yogyakarta, selaku ketua peneliti 

dengan judul “Perancangan Pertunjukan Wayang Kulit Purwa Manifestasi 

Rahmatan Lil’alamin”, Direktorat Riset Teknologi dan Pengabdian 
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Masyarakat, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 

Republik Indonesia.  Salah satu hasilnya berupa model pertunjukan wayang 

singkat dengan cerita “Pandhawa Ngudi Rahayuning Bawana”, dan telah 

disosialisasikan oleh tim peneliti, dengan dukungan tim musisi gamelan 

(pengrawit).  Secara umum pertunjukan wayang ini sama seperti 

pertunjukan lainnya, yakni dilakukan oleh seorang dalang beserta 

pengrawit, menggunakan media boneka wayang kulit purwa, panggungan, 

instrumen musik gamelan, dan sound sistem.  Namun demikian, struktur 

adegan yang ditampilkan berbeda dengan struktur pertunjukan wayang kulit 

purwa  pada umumnya, yakni berupa adegan ruang belajar di pertapaan, 

budhalan, adegan di kepatihan, budhalan, adegan di kaki gunung Saptaarga, 

budhalan, adegan di Pertapaan Untarayana, adegan di Pertapaan 

Kendalisada, adegan di Kasatriyan Kumbina, adegan di Kasatriyan 

Lesanpura, prang brubuh, dan adegan di Pertapaan Saptaarga. Struktur 

adegan yang ditampilkan oleh Junaidi dalam pertunjukan wayang kulit 

purwa dengan lakon tersebut di atas, tidak memiliki istilah jejer, budhalan 

tanpa melibatkan pasukan (prampogan, kuda, dan kereta), dan perangan 

hanya ditampilkan satu kali pada bagian patet manyura atau menjelang akhir 

pertunjukan.   

Perbedaan ini menarik untuk dikaji, karena keunikannya yang 

berkaitan dengan dunia anak muda (nom-noman) bernama Yudistira, 

Bratasena, Premadi, Pinten, dan Tangsen, dan lagu-lagu pada setiap adegan, 

yakni adegan tempat belajar dengan lagu Murwani, babak unjal dengan lagu 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



5 

 

Donga Pamuja, Ciptaan Tuhan, dan lagu-lagu dolanan yang ditampilkan 

untuk mendukung adegan Limbukan (Kyai Mukmin, Nyai Maemunah, dan 

Ni Barokah) dan gara-gara (Kyai Lurah Semar, Kyai Dukuh Gareng, Dukuh 

Petruk, dan Dukuh Bagong), didukung dengan lagu dolanan berjudul 

Belajar, Makarya, Bhineka, Rukun Islam, dan Sinom Parijatha.  Perbedaan 

dari konsep pengadegan dengan setting negara/praja/negara dimulai dari 

tempat istana persidangan raja berupa sitinggil, alun-alun, pintu gerbang, 

kedaton, pagelaran jawi, pertapaan/pratapan/pacrabakan, hutan, dan 

sebagainya. 

Setting tempat dan lagu tersebut berbeda struktur adegan yang 

ditampilkan oleh Junaidi dalam cerita “Pandhawa Ngudi Rahayuning 

Bawana” berisi tentang upaya para Pandawa mencari bekal agar bisa 

menjadi manusia yang bisa membantu membuat kesejahteraan dunia. Atas 

nasehat Ki Lurah Semar,  Yudistira disuruh belajar kepada Resi Abiyasa, 

Bratasena kepada Resi Anoman, Premadi kepada Resi Padmanaba, Pinten 

kepada Raden Haryaprabu Rukma, dan Tangsen kepada Raden Ugrasena.  

Cerita ini telah dipentaskan di Hotel Pondok Tingal, Borobudur, Magelang, 

Jawa Tengah, pada tanggal 26 Agustus 2023, pukul 20.00 sampai 24.00 

(WIB).  Pakeliran ini merupakan produk hasil Penelitian Terapan Hilirisasi, 

Direktorat Riset Teknologi Pengabdian Masyarakat (DRTPM), Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik Indonesia tahun 

2023.  Secara umum pertunjukan wayang ini sama seperti pertunjukan 

wayang kulit purwa lainnya, tetapi secara khusus ditemukan perbedaan yang 
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spesifik, yakni pada struktur adegan mulai dari awal sampai akhir, yakni 

dimulai dari adegan pertama di Ruang Belajar di Pertapaan Saptaarga,  di 

Taman Pertapaan Saptaarga, di Kepatihan Negara Astina, di Lambung 

Gunung Saptaarga, di Pertapaan Kendalisada, di Pertapaan Untarayana, 

Kasatriyan Kumbina, Kasatriyan Lesanpura.  

B. Permasalahan 

Struktur adegan dalam pertunjukan wayang kulit singkat cerita 

“Pandhawa Ngudi Rahayuning Bawana” oleh Ki Junaidi tersebut, berbeda 

dengan struktur adegan dalam pertunjukan wayang kulit purwa yang telah 

dirumuskan oleh para ahli pedalangan dan pewayangan. Adapun pertanyaan 

yang diajukan dalam penelitian sebagai berikut. 

1. Bagaimana susunan adegan yang ditampilkan dalam lakon 

Pandawa Ngudi Rahayuning Bawana?  

2. Mengapa ditampilkan adegan berbeda dengan lainnya?  

C. Tujuan 

Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, maka tujuan penelitian ini: 

1. Ingin mengetahui struktur adegan dalam pertunjukan wayang kulit 

purwa cerita Pandhawa Ngudi Rahayuning bawana. 

2. Ingin memahami alasan ditampilkan struktur adegan dalam cerita 

Pandhawa Ngudi Rahayuning bawana. 

D. Tinjauan Pustaka 

Junaidi dan Bayu Aji Suseno dalam jurnal “Perubahan Balungan 

Lampahan dalam Pakeliran Wayang Kulit Purwa Gaya Surakarta” (2021), 
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menjelaskan tentang adanya perubahan struktur adegan dalam pertunjukan 

disebabkan oleh adanya perubahan sistem pemerintahan dari monarki 

Kerajaan Surakarta (feodal) ke Republik Indonesia (demokrasi), situasi 

zaman tradisional (tradisi) ke modern (modernisasi), dan fungsi pertunjukan 

wayang bagi dalang dan penonton dari kebutuhan ritual (religi dan 

kepercayaan) ke kebutuhan profan (hiburan dan keuangan). Perubahan 

cenderung diformat singkat waktu, tema kerakyatan, dan tampilan dinamis 

atraktif humoris.  Dari pengaruh religi bisa berdampak pada perubahan 

struktur adegan, begitu pula pengaruh ajaran agama Islam mewujudkan sifat 

rahmatan lil’alamin, tetapi keterkaitan secara tegas dengan suatu ajaran 

Islam belum dibicarakan.  

Harijadi Tri Putranto dalam jurnal berjudul “Struktur Pertunjukan 

Wayang Kulit Jum’at Kliwonan Taman Budaya Surakarta”, membahas 

tentang dalang yang melakukan inovasi dengan mengubah pola struktur 

pertunjukan wayang kulit yang umum dilakukan oleh para dalang saat ini. 

Akan tetapi, juga ada beberapa dalang yang mencoba untuk menawarkan 

garapan baru yang masih tetap mengacu pada pertunjukan wayang kulit 

tradisi. Dalam hal ini yang membicarakan struktur pertunjukan yang secara 

tegas dengan sudut pandang rahmatan lil’alamin belum ada, sehingga 

pembahasan ini merupakan tawaran baru dengan mengkaitkan sifat-sifat 

kerahmatan bagi seluruh alam semesta. 

Yohan Susilo dalam jurnal berjudul “Struktur Pertunjukan Wayang 

Kulit Gaya Jawa Timuran Gagrag Lamongan Lakon Sang Hyang 
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Dewandaru Dalang Ki Kasiran”, membahas struktur pertunjukan wayang 

kulit terbagi menjadi empat sub pokok bahasan yaitu struktur pertunjukan, 

unsur-unsur pertunjukan, unsur-unsur pelaksana pertunjukan dan unsur-

unsur perlengkap pertunjukan. Struktur pertunjukan masih menggunakan 

konsep tradisi, sehingga berisi tentang jejer, adegan, budhalan, dan perang.  

Sudah barang tentu berbeda dengan struktur adegan dalam wayang 

rahmatan lil’alamin, yakni tidak mengekspos perang dan jejer kerajaan.  

Soetarno dalam bukunya berjudul Pertunjukan Wayang & Makna 

Simbolisnya, membahas unsur-unsur pandang dengar dalam adegan 

pertunjukan wayang berupa catur, sabet, tembang, suluk, kombangan, dan 

gendhing, tetapi masih seputar pertunjukan wayang tradisi, sehingga belum 

mengkaitkan secara langsung dengan rahmatan lil’alamin.  Tulisan lainnya 

Soetarno dalam bukunya berjudul Wayang Kulit: Perubahan Makna Ritual 

dan Hiburan. Salah satu bahasannya tentang struktur adegan dalam 

pertunjukan wayang kulit gaya Surakarta terdapat 24 macam adegan dan 

Yogyakarta terdapat 20 macam adegan.  Sudah barang tentu lebih banyak 

jika dibanding dengan jumlah adegan pada pertunjukan wayang rahmatan 

lil’alamin.   

Berdasarkan tulisan-tulisan tersebut di atas belum ada yang membahas 

tentang struktur adegan pertunjukan wayang dengan cerita Pandawa Ngudi 

Rahayuning Bawana, sehingga masih bersifat orsinil. 
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E. Landasan Teori 

Struktur adegan dalam pertunjukan wayang dibangun atau disusun 

melalui empat unsur yaitu: tempat, tokoh, isi, dan lagu.  Keempat unsur 

tersebut dipadukan menjadi satu disebut adegan yang bersifat total (bersifat 

totalital).  Wujud struktur adegan sebagai perubahan dari synopsis atau 

cerita ringkas dalam bentuk bangunan atau susunan adegan awal sampai 

akhir yang mengalami perubahan bentuk (bersifat transformasi), sedangkan 

masing-masing unsur memiliki aturan sendiri-sendiri tetapi saling berkaitan 

satu dengan lainnya, sehingga bisa mengatur diri masing-masing di dalam 

mewujudkan aturan suatu susunan adegan (pengaturan diri).  Dengan 

demikian, analisis struktur adegan tersebut bersifat totalitas, tranformasi, 

dan pengaturan diri yang dapat dipakai teori struktur Piaget, yang 

menyatakan bahwa struktur meliliki tiga sifat yakni totalitas, transformasi, 

dan pengaturan diri ((Piaget, 1995: viii-x).   

F. Metode 

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik, yaitu suatu metode yang 

berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberikan gambaran suatu objek 

yang diteliti melalui data atau sampel yang telah dikumpulkan sebagaimana 

adanya tanpa melakukan analisis membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

umum (Sugiyono, 2013).  Dalam hal ini adalah mendeskripsikan struktur 

adegan pertunjukan wayang dengan cerita Pandawa Ngudi Rahayuning 

Bawana, karya Junaidi dari hasil penelitian terapan hilirisasi, di Direktorat 

Riset, Teknologi, Pengabdian Masyarakat (DRTPM).  Langkah yang 
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dilakukan dimulai dari pengumpulan data berupa teks pertunjukan wayang 

di Pondok Tingal, Borobudur, Magelang, Jawa Tengah, pada tanggal 26 

Agustus 2023, melalui pengamatan langsung di lapangan yang didukung 

oleh dokumentasi audiovisual video dan kamera foto (Soedarsono, 1999: 

50), dan  difokuskan pada struktur adegannya. Data berupa struktur adegan 

mulai dari awal (bedhol kayon) sampai akhir (tancep kayon), yang memuat 

tentang tempat, tokoh, isi, dan lagu (Junaidi, 2021: 26-32). Langkah 

selanjutnya mengolah data sesuai dengan jenis dan sifatnya, yakni tempat 

adegan sebagai area pertunjukan, tokoh yang ditampilkan sebagai peraga 

atau pemeranan, isi yang dibahas sebagai inti pertunjukan, dan lagu yang 

dipakai untuk mendukung musical dalam pewayangan, yang bersifat 

ilustrasi, pembingkai,dan penyatu (Junaidi dan Sugiarto, 2015: 87).  Analisis 

bersifat kualitatif berpijak pada teori struktur yang bersifat totalitas, 

transformasi, dan pengaturan diri (Piaget, 1995: viii-x).  Struktur adegan 

sebagai bangunan kerangka pertunjukan wayang terdiri atas empat unsur, 

yaitu: tempat, tokoh, isi, dan lagu (totalitas), mengalami perubahan wujud 

dari synopsis menjadi kerangka adegan (transformasi), dan berbeda-beda 

tetapi saling berkaitan (pengaturan diri).  

G. Sistematika 

Halaman Judul 

Halaman Pengesahan 

Pernyataan  

Motto 
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